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PENDAHULUAN
Pendidikan Islam yang berkualitasdiharapkanmampumembekalisiswa

denganpemahamanagama yang kokoh, prinsipkeimanan, serta

pengembangankarakterdan akhlakmulia, sehinggamerekadapat

menyaringpengaruhburukdan menjadipribadiyang unggulbaiksecara

akademikmaupunkepribadian

Pelaksanaanpendidikaniniharusberorientasipada pengembangan

sumberdayamanusiayang tidakhanyacerdassecaraakademiktetapijuga 

berkepribadian, beretika, dan mampumenghadapitantangankehidupan



Dengan latar belakang tersebut, penelitian
difokuskan untuk melihat bagaimana Manajemen
Mutu Pendidikan, khususnya dalam konteks mutu
lulusan di SD Terpadu Nurul Hidayah Papua, 
dilaksanakan sehingga dapat memastikan
keberhasilan mutu pendidikan yang sesuai harapan.



Apa sajakendalayang dihadapidalamproses pembelajarandi 
SekolahDasar Islam TerpaduNurul Hidayah Papua?

Bagaimanakondisi fasilitaspendidikanyang mempengaruhi
kualitaspembelajarandi sekolah tersebut?

Apa perandukunganorang tuadan yayasandalam

meningkatkansikap, kedisiplinan, dan keaktifansiswa?

RUMUSAN MASALAH



Jenis Penelitian Teknik pengumpulan Data Teknik Analisis Data

Pendekatan kualitatif

Metode Deskriftif

Wawancara 

Observasi

Dokumnetasi

Analisis data dilakukan melalui
pengolahan, penyajian, dan penarikan
kesimpulan untuk mendapatkan
gambaran implementasi manajemen
mutu pendidikan.

METODOLOGI PENELITIAN



HASIL PENELITIAN

1. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM):
- Sekolah telah menugaskan guru sesuai dengan bidang keahlian dan meningkatkan
kapabilitas guru melalui pelatihan, supervisi, dan budaya mutu berkelanjutan.
- Sekitar 70% guru memiliki kualifikasi sesuai, tetapi sekitar 30% belum memenuhi standar, 
terutama guru Tahfizh yang membutuhkan keahlian khusus.
- Motivasi dan kompetensi guru tahfizh masih menjadi tantangan karena keterbatasan
tenaga dan pelatihan yang diperlukan.
- Supervisi akademik dilakukan secara berkelanjutan, namun motivasi dan kualifikasi
sebagian guru masih perlu diperkuat.

Hasil penelitian di SDIT Nurul Hidayah menunjukkan bahwa proses manajemen mutu
pembelajaran sudah berjalan cukup efektif, meskipun masih terdapat beberapa
kendala. Beberapa temuan utama meliputi:



2.  Program Unggulan Tahfizh Al-Qur’an:
- Program ini berjalan dengan sistem jaminan mutu dan menunjukkan peningkatan
berkelanjutan.
- Penggunaan buku kontrol prestasi membantu melaporkan pencapaian tahfizh kepada wali
siswa, meskipun ada hambatan dalam penggunaannya.
- Program tahfizh berkontribusi positif terhadap mutu pembelajaran dan pengembangan
karakter anak berdasarkan nilai-nilai Islami.

3.  Kondisi Sarana dan Prasarana:
- Fasilitas sekolah masih dalam kategori berkembang, dan sebagian kegiatan harus
dilaksanakan di serambi masjid karena keterbatasan ruang kelas.
- Kurangnya fasilitas seperti laboratorium dan media digital mempengaruhi kualitas proses 
pembelajaran.
- Dukungan dari orang tua dan yayasan cukup tinggi, membantu peningkatan fasilitas secara
bertahap.



Secara keseluruhan, meskipun terdapat hambatan, proses manajemen mutu di SDIT Nurul 
Hidayah telah menunjukkan arah perbaikan berkelanjutan yang berdampak positif terhadap
mutu pembelajaran dan karakter siswa.



PEMBAHASAN PENELITIAN  
Dalam pembahasan penelitian di SDIT Nurul Hidayah, ditemukan bahwa manajemen sumber
daya manusia (SDM) sudah menunjukkan upaya yang sesuai dengan prinsip manajemen
mutu pendidikan, seperti pelaksanaan pelatihan berkelanjutan, supervisi akademik, dan 
koordinasi internal yang sistematis. Hal ini mencerminkan komitmen sekolah dalam
pengembangan kompetensi guru sebagai garda terdepan dalam proses pembelajaran

kendala yang ditemukan meliputi tingkat motivasi yang masih rendah dan kualifikasi
sebagian guru yang belum memenuhi standar, terutama guru Tahfizh yang memerlukan
keahlian khusus dan bersanad Al-Qur’an. Masalah ini berpengaruh pada efektivitas
pelaksanaan manajemen mutu, sehingga diperlukan strategi pengembangan sumber daya
manusia yang lebih tepat sasaran, seperti sistem karir berbasis kinerja, insentif, dan 
pelatihan teknologi yang lebih lengkap



Kondisi sarana dan prasarana masih termasuk kategori berkembang, dimana sebagian
besar proses pembelajaran harus dilakukan di ruang selain kelas formal, seperti serambi
masjid. Fasilitas laboratorium dan media digital yang kurang memadai menjadi hambatan
dalam mendukung pengembangan mutu pembelajaran. Dukungan dari orang tua dan 
yayasan, meskipun cukup besar, perlu dioptimalkan secara lebih strategis melalui
kolaborasi dan perencanaan yang matang untuk peningkatan fasilitas secara bertahap

Pembahasan ini menegaskan pentingnya kolaborasi semua pihak, termasuk kepala sekolah, 
guru, orang tua, dan yayasan, dalam mewujudkan proses pendidikan berkualitas yang 
berkelanjutan. Penguatan manajemen SDM, fasilitas yang memadai, serta inovasi dalam
metode dan media pembelajaran menjadi faktor kunci untuk meningkatkan mutu pendidikan
di SDIT Nurul Hidayah.



TEMUAN PENTING PENELITIAN 

1. Pengelolaan SDM Guru sudah sesuai dengan prinsip manajemen mutu
2. Pelaksanaan pembelajaran sudah cukup baik dengan variasi metode yang digunakan
3. Kondisi sarana dan prasarana sekolah masih tergolong berkembang
4. Implementasi manajemen mutu pendidikan menunjukkan arah perbaikan berkelanjutan
5. Pelaksanaan supervisi akademik dan evaluasi terus dilakukan secara berkelanjutan



MANFAAT PENELITIAN 

1. Memberikan gambaran menyeluruh tentang implementasi manajemen mutu pendidikan di 
SD Terpadu Nurul Hidayah Papua, sehingga dapat menjadi dasar perbaikan dan 
pengembangan ke depan.

2. Sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi pihak sekolah, yayasan, dan stakeholder 
terkait untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya manusia, fasilitas, serta
proses pembelajaran yang berbasis mutu.

3. Mendorong adanya inovasi dan kolaborasi dalam manajemen pendidikan, khususnya
dalam konteks sekolah yang masih mengalami keterbatasan fasilitas dan sumber daya, 
sehingga dapat mempercepat pencapaian standar mutu pendidikan yang diharapkan.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat praktis dan 
akademis untuk pengembangan mutu sekolah dan pendidikan secara umum.



KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi manajemen mutu pembelajaran di SDIT 
Nurul Hidayah Papua, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran berjalan cukup efektif
meskipun masih menghadapi berbagai kendala. Pengelolaan sumber daya manusia, 
khususnya di bidang kompetensi guru dan pengembangan profesional, sudah menunjukkan
upaya yang konsisten melalui pelatihan, supervisi, dan koordinasi yang sistematis. Namun, 
masih terdapat tantangan terkait kualifikasi dan motivasi tenaga pendidik, terutama guru 
tahfizh.

Dari segi sarana dan prasarana, kondisi fasilitas sekolah masih dalam kategori berkembang
dengan sejumlah kekurangan seperti ruang kelas yang terbatas dan minimnya fasilitas
digital dan laboratorium, sehingga membatasi inovasi pembelajaran. Fasilitas yang kurang
memadai berdampak pada efektivitas proses pembelajaran dan penggunaan media digital.
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